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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap
hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPA materi pokok Klasifikasi Makhluk Hidup pada kelas V11 di SMP Negeri
2 Taman Sidoarjo. (2) Mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap nilai hasil proyek
membuat bagan klasifikasi dikotom dan kunci determinasi pada kelas VIl di SMP Negeri 2 Taman Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Subjek dari penelitian ini menggunakan dua kelas
eksperimen yaitu kelas VII B sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VII A sebagai kelas eksperimen 2 dan satu kelas
kontrol yaitu kelas V11 F. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan model Project Based Learning, sedangkan pada
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional sesuai dengan RPP guru. Pada penelitian ini, data
diambil melaui tiga cara yaitu observasi, tes, dan penilaian proyek. Teknik analisis data menggunakan uji validitas,
uji reliabilitas, uji homogenitas, uji normalitas, dan uji one-way Anova.

Berdasarkan hasil analisis observasi aktivitas guru diperoleh 0,95 yang berarti sangat kuat, sedangkan hasil
dari analisis observasi aktivitas peserta didik diperoleh 0,9 yang berarti sangat kuat artinya hasil dari observasi
aktivitas guru dan peserta didik tergolong dalam kategori sangat kuat. Sedangkan hasil perhitungan uji one-way Anova
diperoleh fhiung= 210,64 < fapei= 3,09 maka ho (hipotesis nol) ditolak dan ha (hipotesis alternatif) diterima, berarti ada
pengaruh yang signifikan pada model Project Based Learning terhadap hasil belajar materi klasifikasi makhluk hidup
dalam membuat bagan Klasifikasi dikotom dan kunci determinasi. Kemudian untuk hasil penilaian proyek peserta
didik dalam membuat bagan klasifikasi dikotom dan kunci determinasi diperoleh nilai rata-rata yang tinggi oleh kelas
eksperimen 1 dengan nilai 79 dan kelas eksperimen 2 dengan nilai 82. Hal ini menunjukkan bahwa hasil nilai dari
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 memenuhi KKM dengan menggunakan model Project Based Learning.
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Abstract

The purpose of this research are (1) know the influence of a model Project Based Learning (PjBL) outcomes
of students subjects science subject matter classifications living things to that class of VIl in public Junior High
Schools 2 Taman Sidoardjo. ( 2 ) Know the influence of a model Project Based Learning (PjBL) on the perceived
value of the result of a project make a chart of dikotom classifications and the key of determination to that class of
VI in public Junior High Schools 2 Taman Sidoarjo.

This study using the kind of research quantitative. The subject of this study using two classes experiment
the class VII B as a class experiment 1 and class VII A as a class experiment 2 and one class control the class VII F.
On class experiment given treatment model Project Based Learning, while in class control using conventional learning
model in accordance with teachers lesson plans. In this study, data taken three ways observation , test, and assessment.
Technique analysis data using the validity, reliability test, test of homogenity, test normality, and one-way anova.

Based on the analysis of observation that the teacher obtained 0,95, very strong inventory result from an
analysis of the observation activity students obtained 0,9 which means very strong observation that the result of the
teachers and students are in the category of very strong.While the results of the one-way anova obtained feoun: = 210,64
< fanie = 3,09 s0 ho (hypothesis zero) rejected and (ha) received, alternative hypothesis means that there are significant
influence on the model Project Based Learning to study results matter classifications living being in make a chart of
classification dikotom and the key of determination. Later to the assessment results of the project students in make a
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chart of classifications dikotom and the key of determination obtained the average score high by class experiment 1
at the 79 and a class experiment 2 with the value of 82 .This indicates that the results of the value of a class experiment
1 and class experiment 2 complies KKM by using a model Project Based Learning.

Keywords: project based learning, learning outcomes, classification of living things.

PENDAHULUAN

Dalam setiap kegiatan proses pembelajaran,
guru yang berkompeten adalah guru yang dapat
memotivasi peserta didik, mengetahui kebutuhan
peserta didik, dan dapat menciptakan rasa antusias
peserta didik dalam mengikuti semua kegiatan proses
pembelajaran dari awal pembelajaran sampai akhir
pembelajaran. Guru harus mempunyai cara untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak mudah bosan, yaitu dengan
mempunyai banyak keterampilan pembelajaran, yang
diantaranya berkaitan dengan model pembelajaran dan
nantinya akan digunakan guru ketika melakukan
kegiatan proses pembelajaran. Dalam hal ini, guru
mempunyai peran yang sangat penting sebagai
fasilitator dalam kegiatan proses belajar dan mengajar
di dalam kelas, sehingga nantinya peserta didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang berhasil.

Model pembelajaran yang baik dapat
dikatakan apabila guru dapat menerapkan dan
mengombinasikan model-model pembelajaran secara
terpadu dalam mencapai hasil belajar peserta didik
yang lebih baik dan optimal. Guru yang cermat dalam
menentukan mana model pembelajaran yang akan
dipakai dapat membantu kegiatan proses pembelajaran
di kelas yang sangat dinamis seiring dengan
perkembangan zaman. Misalnya dengan melihat
materi pelajaran terlebih dahulu, tahap perkembangan
kognitif peserta didik, dan fasilitas-fasilitas yang
dibutuhkan, sehingga tujuan pembelajaran peserta
didik dapat tercapai. Disini guru juga perlu
mempertimbangkan aspek dalam memilih- model
pembelajaran yang berkaitan dengan orientasi
pembelajaran: outcome, content, atau process.

Pada pembelajaran IPA, banyak sekali guru
yang sering berfokus dengan peserta didik yang hanya
menghafal konsep dan teori saja. Guru biasanya
memberikan metode ceramah dan diskusi serta
latihan-latihan soal tanpa memberikan keterampilan
dalam memecahkan suatu masalah. Pembelajaran IPA
ini pada umumnya peserta didik mempelajari banyak
hal yang bersifat kontekstual. Karena semua yang
diajarkan berhubungan dengan konteks, materi
pembelajarannya biasanya banyak berhubungan
dengan peristiwa-peristiwa yang sering peserta didik
jumpai di lingkungan sekitarnya. Maka daripada itu
peserta didik akan lebih mudah memahami materi
yang dipelajarinya, apabila peserta didik dapat
memahami materi yang dipelajarinya maka hasil
belajar peserta didik yang diperoleh akan baik dan

optimal sehingga tujuan pembelajaran peserta didik
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Tujuan utama pembelajaran pada mata
pelajaran IPA materi Kilasifikasi Makhluk Hidup
adalah peserta didik mampu mengelompokkan
makhluk hidup berdasarkan prinsip klasifikasi, peserta
didik mampu melakukan pengelompokkan dikotom
dan membuat kunci determinasi, dan peserta didik
mampu memahami tentang kingdom tumbuhan dan
hewan. Di SMP Negeri 2 Taman Sidoarjo, pada hasil
wawancara sejumlah peserta didik di sekolah tersebut
tidak memiliki dorongan belajar khususnya pada mata
pelajaran IPA. Oleh karena itu, pentingnya dibutuhkan
kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru dalam rangka
membangkitkan motivasi belajar peserta didik.
Misalnya ketika kegiatan proses belajar dan mengajar,
guru dapat melibatkan peserta didik secara langsung
dan membimbing mereka untuk bisa menemukan
sebuah konsep pembelajaran yang dapat membawa
hasil yang baik pada mata pelajaran IPA. Pada materi
pokok Klasifikasi Makhluk Hidup, banyak sekali
peserta didik yang mengalami kesulitan melakukan
pengklasifikasian dikotom dan kunci determinasi pada
makhluk hidup. Selain itu, peserta didik juga
mengalami kesulitan dalam mengingat nama-nama
latin pada makhluk hidup. Sebelumnya pada
pembelajaran ini, guru seringkali menggunakan model
pembelajaran langsung dimana pemahaman konsep
dan keterampilan peserta didik disini kurang diasah.

Melihat keadaan pembelajaran di sekolah
tersebut, agar kemampuan peserta didik dalam
mengklasifikasikan makhluk hidup dapat meningkat
dan kemampuan peserta didik dalam mengingat nama-
nama latin “makhluk hidup dengan mudah dapat
dilakukan dengan cara mencari solusi masalah
pembelajarannya.  Solusi  atau  upaya dari
permasalahan tersebut adalah menerapkan model
Project Based Learning dengan membuat bagan
klasifikasi dikotom dan kunci determinasi yang
bertujuan untuk mengenali dan mengelompokkan
makhluk hidup dari ciri-ciri umum sampai ke ciri-ciri
khusus dan untuk mengetahui nama-nama dari jenis
makhluk hidup yang kita ingin tahu identitasnya.
Dengan menerapkan model pembelajaran ini, kegiatan
pembelajaran dapat membuat peserta didik menambah
kedalaman wawasan dan pengetahuannya. Maka dari
itu, harapannya proyek yang sudah disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik nantinya dapat



menantang peserta didik untuk dapat melakukannya
dan menyelesaikannya secara terstruktur.

Semua jenis proyek harus bisa diselesaikan
dengan cara yang sistematis sehingga nantinya peserta
didik dapat memahami bagaimana mencapai tujuan
sesuai dengan yang mereka harapkan. Menurut
George Lucas (2005) dalam (Al-Tabany, 2014)
langkah-langkah pembelajaran dalam Project Based
Learning yang dikembangkan oleh The George Lucas
Educational Foundation terdiri dari: (1) memulai
dengan pertanyaan yang esensial, (2) merencanakan
aturan pengerjaan proyek, (3) membuat jadwal
aktivitas, (4) me-monitoring perkembangan proyek
peserta didik, (5) menilai hasil kerja peserta didik, dan
(6) mengevaluasi pengalaman belajar peserta didik.

Model Project Based Learning ini dapat
memberikan hasil belajar berupa keterampilan,
pengetahuan, dan sikap. Bentuk evaluasi dalam model
ini dapat berupa tes maupun non tes. Evaluasi
mementingkan kemampuan peserta didik dalam
mengolah aktivitas pembelajaran mereka yang sudah
dirancang, kesesuaian proyek, sampai keorisinilan
proyek yang mereka kerjakan. Model ini memberikan
pengaruh untuk memecahkan masalah belajar peserta
didik dengan menggunakan model belajar yang aktif
dan menyenangkan serta dapat menyelesaikan
masalah sesuai dengan yang diinginkan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
maka peneliti hendaknya melakukan penelitian untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari model
Project Based Learning terhadap hasil belajar peserta
didik mata pelajaran IPA materi pokok Klasifikasi
Makhluk Hidup pada kelas VII di SMP Negeri 2
Taman Sidoarjo.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, karena metode penelitian ini digunakan
untuk meneliti populasi atau.sampel tertentu. Teknik
pengambilan sampel dilakukan * secara random,
pengumpulan data dengan menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif bertujuan
untuk menguiji hipotesis yang sudah ditetapkan.

Bentuk desain yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah bentuk dua kelompok dan satu
kelas kontrol. Pada peserta didik kelas eksperimen
akan diberikan perlakuan Project Based Learning
dengan memberikan pre-test materi Klasifikasi
Makhluk Hidup sebelum pembelajaran dan post-test
diakhir pembelajaran. Begitu juga dengan kelas
kontrol yang tidak ada perlakuan Project Based
Learning. Berikut ini merupakan bentuk desain
penelitiannya:

E 01 x 02

E 03 x O4

K 05 - 06
Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:
E . Kelas Eksperimen
K : Kelas Kontrol
X : Perlakuan Project Based Learning di kelas
eksperimen

- . Tidak ada perlakuan Project Based
Learning di kelas kontrol

01 : Pre-test kelas eksperimen 1
02 . Post-test kelas eksperimen 1
03 : Pre-test kelas eksperimen 2
04 : Post-test kelas eksperimen 2
05 : Pre-test kelas kontrol

06 : Post-test kelas kontrol

(Sumber: Arikunto, 2013:127)

Teknik Analisis Data

Dalam instrumen observasi telah disediakan
komponen kegiatan guru dan peserta didik selama
pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan
langkah-langkah model Project Based Learning.
Observer dapat memberikan tanda check list (V) pada
kolom “ya-tidak” untuk menentukan apakah pada
proses pembelajaran sudah sesuai dengan langkah-
langkah model Project Based Learning.

Analisis data observasi bertujuan untuk
mendapatkan hasil pengaruh dari model Project Based
Learning pada aktivitas belajar, maka diperlukan
metode untuk menganalisis data observasi penelitian
dengan = menggunakan rumus H.J.X Fernandes
(1984:40):

KK = 2s
"N, + N,

Keterangan:
KK . Koefisien kesepakatan
S : Sepakat, yaitu jumlah kode yang
sama untuk objek yang sama
N1 : Jumlah kode yang dibuat oleh
pengamat 1
N; : Jumlah kode yang dibuat oleh
pengamat 2

(Sumber: Arikunto, 2013:244)



Kemudian data yang telah diperoleh dari
koefisien kesepakatan antara pengamat 1 dengan
pengamat 2, maka dianalis dengan menggunakan
rumus:

P= %xlOO%

Keterangan:
P : Angka presentase
f . Frekuensi kesepakatan kategori

antara pengamat 1 dengan pengamat 2
N : Jumlah responden

Data yang telah diperoleh kemudian
diuji hipotesis dengan melakukan pengujian
analisis varian satu jalan one-way anava.
Sampel terdapat tiga kelompok. Analisis varian
ini digunakan apabila varian ketiga kelompok
data bersifat homogen (sama). Oleh karena itu
sebelum peneliti melakukan analisis varian,
maka perlu sekali dilakukannya pengujian
homogenitas varian terlebih dahulu. Berikut
adalah rumus one-way anava:

X 2
IKiot = > Xiot? - %
Kt = xx1)? + & X2)* + EXm)? (X Xeor)®
ni ns Nm N
JKdar = JKiot - IKant

_ JKant
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N-m
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itung —

MKgal

Sumber: (Sugiyono, 2018)

Kemudian pada penilaian proyek akan
dibuat dalam bentuk checklist dengan interval
1-5. Selanjutnya menghitung nomor item
indikator kemudian mengimplementasikannya
ke dalam tabel kriteria interpretasi skor.
Berikut adalah tabel kriteria interpretasi skor:
Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Skor

Interpretasi
Angka Skor
0% - 20% Sangat
Lemah
21% - 40% Lemah

41% - 60% Cukup

61% - 80% Kuat

81% - 100% Sangat Kuat

(Sumber: Riduwan, 2012:23)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari instrumen
lembar observasi kegiatan guru dan peserta didik, nilai
pre-test dan nilai post-test, serta penilaian proyek yang
telah dilakukan di SMP Negeri 2 Taman Sidoarjo.

Tabel 1. Data Tes Kemampuan Siswa

J_;e_nls Kelas Ju_mlah Mean
es Siswa

Pre-test | Eksperimen 1 | 32 49
Post-test | Eksperimen 1 | 32 82
Pre-test | Eksperimen 2 | 32 50
Post-test | Eksperimen 2 | 32 82
Pre-test | Kontrol 32 52
Post-test | Kontrol 32 55

Pada penelitian -ini, rumus yang nantinya
akan digunakan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan
model Project Based Learning adalah rumus one-way
Anova. Rumus ini digunakan apabila peneliti memiliki
tiga sampel. Untuk membedakan ketiga sampel
tersebut harus menggunakan rumus one-way Anova.
Sebelum melakukan analisis data menggunakan rumus
one-way Anova, peneliti harus melakukan uji
homogenitas dan uji normalitas terlebih dahulu.
Berikut adalah ringkasan hasil analisis data nilai:

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Data Nilai

Uji Hasil Keputus | Kesimpul
an an

Normalitas | Eks 1 pre- Ho Data
test= 5,97 diterima | normal
Eks 1 post-
test= 5,97
Eks 2 pre-
test= 10,06
Eks 2 post-
test=1,19
Kontrol pre-
test= 5,86
Kontrol post-
test= 10,64

Homogenit | Pre-test=1,56 | Ho Data
as Post-test= 1,36 | diterima | homogen




One-way Pre-test=0,91 | Ho Hasil ada
Anova Post-test= ditolak beda
210,64

Pada penelitian ini sebelum menjawab
rumusan masalah, sampel dari populasi penelitian ini
haruslah homogen, sehingga sebelumnya perlu
dilakukannya uji homogenitas. Uji homogenitas ini
dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis analisis
varians atau one-way Anova. Pada hasil perhitungan
uji homogenitas pada data pre-test yang menggunakan
taraf signifikansi 5% dengan db pembilang 32-1= 31
dan db penyebut 32-1= 31 dengan fiwe= 1,822, maka
fhitng= 1,56 < faa= 1,822 yang dapat ditarik
kesimpulan bahwa data yang dianalisis bersifat
homogen. Sedangkan pada hasil perhitungan uji
homogenitas pada data post-test yang menggunakan
taraf signifikansi 5% dengan db pembilang 32-1= 31
dan db penyebut 32-1= 31 dengan fie= 1,822, maka
fhiwng= 1,36 <fwpe= 1,822 yang dapat ditarik
kesimpulan bahwa data yang dianalisis juga bersifat
homogen.

Selanjutnya setelah diketahui bahwa data
yang dianalisis bersifat homogen, maka tahap
selanjutnya adalah melakukan uji normalitas. Uji
normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel yang telah diteliti berdistribusi normal atau
tidak. Untuk hasil uji normalitas yang menggunakan
chi-kuadrat dengan dk pembilang 6-1= 5 maka harga
chi-kuadrat tabel=11,070. Untuk hasil perhitungan uji
normalitas data pre-test pada kelas eksperimen 1
diperoleh 5,97 < 11,070, sedangkan hasil perhitungan
uji normalitas data post-test pada kelas eksperimen 2
diperoleh 5,97 < 11,070. Untuk hasil perhitungan uji
normalitas data pre-test pada kelas eksperimen 2
diperoleh 10,06 < 11,070, sedangkan hasil
perhitungan uji normalitas data post-test pada kelas
eksperimen 2 diperoleh 1,19 < 11,070. Untuk hasil
perhitungan uji normalitas data pre-test pada kelas
kontrol diperoleh 5,86 < 11,070, sedangkan hasil
perhitungan uji normalitas data post-test pada kelas

kontrol diperoleh 10,64 < 11,070,
Berdasarkan dari semua hasil uji normalitas dapat
disimpulkan bahwa data pre-test dan data post-test
berdistribusi normal.

Langkah selanjutnya adalah uji hipotesis
menggunakan rumus one-way Anova yang bertujuan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
signifikan menggunakan model Project Based
Learning terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA
materi pokok klasifikasi makhluk hidup. Pengujian ini
dilakukan pada data pre-test dan data post-test.
Berdasarkan hasil perhitungan uji one-way Anova
pada data pre-test diperoleh fhiung= 0,91 kemudian
dikonsultasikan pada ftabel dengan dk pembilang 3-
1=2 dan dk penyebut 96-3= 93, maka harga fiae= 3,09,

jadi fhitng= 0,91 < fiae= 3,09 maka ho (hipotesis nol)
dinyatakan diterima dan ha (hipotesis alternatif)
dinyatakan ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh
yang signifikan pada model Project Based Learning
terhadap hasil belajar materi klasifikasi makhluk
hidup dalam membuat bagan Klasifikasi dikotom dan
kunci  determinasi. Kemudian dapat ditarik
kesimpulan bahwa nilai pre-test pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 tidak ada
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar materi
klasifikasi makhluk hidup dalam membuat bagan
klasifikasi dikotom dan kunci determinasi karena
belum menggunakan model Project Based Learning.
Sedangkan hasil perhitungan uji one-way Anova pada
data post-test diperoleh fhiwng= 210,64 kemudian
dikonsultasikan pada fiane dengan dk pembilang 3-1=2
dan dk penyebut 96-3= 93, maka harga fiane= 3,09, jadi
fhitung= 210,64 < fave= 3,09 maka ho (hipotesis nol)
dinyatakan ditolak dan ha (hipotesis alternatif)
dinyatakan diterima, yang berarti adanya pengaruh
yang signifikan pada model Project Based Learning
terhadap hasil belajar materi klasifikasi makhluk
hidup dalam membuat bagan Klasifikasi dikotom dan
kunci determinasi.

Dokumentasi

Berikut ini adalah dokumentasi selama

kegiatan penelitian di SMP Negeri 2 Taman Sidoarjo:
Foto Kegiatan Keterangan
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1.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian rumusan masalah pertama model
Project Based Learning terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik dapat dianalisis melalui data pre-
test dan post-test dimana menunjukkan dua kelas
eksperimen yang telah diberi perlakuan model Project
Based Learning terdapat peningkatan signifikan pada
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA
materi pokok klasifikasi makhluk hidup. Hal tersebut
dibuktikan melalui uji hipotesis menggunakan analisis
varians yaitu one-way Anova yang sebelumnya semua
data sudah diuji homogenitas maupun uji normalitas
untuk mengetahui bahwa data-data tersebut bersifat
homogen dan berdistribusi normal.

Berdasarkan uraian masalah kedua bahwa model
Project Based Learning terhadap peningkatan hasil
nilai proyek dapat dianalisis melalui rekapitulasi butir
item aspek atau kriteria penilaian unjuk kerja membuat
bagan klasifikasi dikotom dan kunci determinasi
menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Pada kedua
kelas tersebut memperoleh nilai 79 dan 82, yang
menunjukkan  bahwa rata-rata  nilai  tersebut
dinyatakan tuntas karena telah menerapkan model
Project Based Learning.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang
dijabarkan di atas, maka saran yang dapat
diberikan peneliti adalah:

1. Model Project Based Learning sangat efektif
sekali digunakan pada mata pelajaran yang
memerlukan unjuk kerja proyek, salah
satunya pada mata pelajaran = limu
Pengetahuan Alam.

2. Model Project Based Learning sangat cocok
diterapkan dalam pembelajaran-
pembelajaran yang menghasilkan suatu karya
atau produk.
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